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SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA NON KURIKULER MAHASISWA 
 
Abstrak 
Teknologi pada saat ini sudah mulai berkembang. Penulis membangun sebuah Sistem Informasi Pengolahan Data Non 
Kurikuler untuk mempermudah mahasiswa mengetahui informasi dalam pencapaian akademik dan aktivitas atau 
kegiatan non-kuriuler apa saja yang diikuti oleh setiap mahasiswa. Penulis merancang menggunakan PHP dan Mysql 
sebagai database. Notepad++ dan Dreamwever C56 sebagai software utama dalam pembuatan sistem. Metode yang 
dipakai adalah metode SDLC (System Development Life Cycle) yaitu metode yang memaparkan siklus hidup 
pengembangan sistem informasi dalam perancangan sistem informasi. Kesimpulan yang dapat penulis ambil yaitu 
penggunaan aplikasi sistem informasi pengolahan data non-kurikuler ini dapat memudahkan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis untuk mendapatkan informasi mengenai kegiatan non-kurikuler apa saja yang diikuti oleh setiap mahasiswa. 
Kata kunci :  sistem informasi, non kurikuler, mahasiswa 
Abstract 
 
Technology nowadays continues to grow. The author builds an Information Systems to Process Non-curricular 
Activities to facilitate students to know the information in academic achievement and the activity or activities of any 
Non-curricular followed by each student. The author designed the system using PHP and Mysql as database. Notepad++ 
and C56 Dreamwever as the primary software during construction. The method used is SDLC (System Development 
Life Cycle), which is a method that describes the life cycle of information systems development in the design of 
information systems. The author concludes that the use of information systems applications for non-curricular data 
processing this can facilitate the Faculty of Economics and Business to obtain information about the activities of any 
non-curricular followed by each student. 
Keywords: information systems, non-curricular, students 
 
1. PENDAHULUAN 
Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) atau Diploma Supplement adalah Surat Pernyataan 
resmi yang dikeluarkan oleh perguruan tinggi yang berisi informasi tentang pencapaian akademik 
atau kualifikasi dari lulusan perguruan tinggi bergelar. Kualifikasi lulusan diuraikan dalam bentuk 
narasi deskripsi yang menyatakan capaian pembelajaran lulusan pada jenjang KKNI yang relevan, 
dalam suatu format standar yang mudah dipahami oleh masyarakat umum (Sugiharto, 2014).  
     Fakultas Ekonomi dan Bisnis adalah salah satu fakultas di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang akan menerbitkan Surat Keterangan Pendamping Ijazah. Untuk membuat Surat 
Keterangan Pendamping Ijazah tersebut Fakultas Ekonomi dan Bisnis membutuhkan data kegiatan 
non-kurikuler yang dilakukan oleh lulusan selama studi. 
Sedangkan untuk proses pengolahan data non-kurikuler mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis untuk saat ini masih belum ada, sehingga Fakultas Ekonomi dan Bisnis belum bisa 
menyajikan informasi non-kurikuler pada SKPI dan kesulitan untuk mendapatkan informasi 
mengenai pencapaian akademik dari setiap mahasiswa. Untuk mempermudah mendapatkan 
informasi tersebut dari setiap mahasiswa, maka diperlukan suatu sistem informasi untuk proses 
pengolahan data. Berdasarkan permasalahan diatas penulis merancang Sistem Informasi Pengolahan 
Data Non-Kurikuler Mahasiswa, agar memudahkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis mendapatkan 
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informasi tentang pecapaian akademik atau kegiatan non-kurikuler yang diikuti dari setiap 
mahasiswa dan memudahkan dalam menerbitkan suatu Surat Keterangan Pendamping Ijazah. 
Penelitian yang sebelumnya yang berhubungan dengan sistem informasi pengolahan data, 
untuk dijadikan referensi dalam menyusun penelitian ini agar berjalan dengan berhasil dan 
maksimal, yaitu : 
Candra dan Ramadhian (2015) menyatakan bahwa Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) 
Muhammadiyah Pacitan dalam perkuliahan menerapkan Sistem Kredit Semester. Dalam proses 
pengambilan nilai terkadang mahasiswa harus antri sehingga menyebabkan antrian yang lama. Dari 
analisis masalah tersebut dibutuhkan system informasi yang membantu mahasiswa untuk 
mendapatkan nilai dengan mudah Dalam kasus ini sistem informasi yang dikembangkan adalah 
sistem informasi Nilai Mahasiswa berbasis SMS. Informasi yang bisa diakses antara lain informasi 
nilai, dan informasi registrasi, sehingga mahasiswa atau user mendapat informasi lebih mudah cepat 
dan efisien. Di sisi lain Informasi yang bersifat mobilitas dan portable, saat ini sangat diharapkan. 
Teknologi tanpa kabel telah dan terus berkembang dengan pesat. Teknologi ini merupakan 
pelunang untuk dikembangkannya berbagai sistem informasi. Pemanfaatan sms sebagai saana 
layanan informasi dapat dibuat sebuah basis data yang bisa memberikan layanan informasi kepada 
mahasiswa atau user. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat aplikasi SMS Gateway untuk 
sistem Informasi Nilai Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Muhammadiyah Pacitan. 
Agar informasi nilai bisa diakses oleh mahasiswa secara langsung melalui media SMS yang ada 
pada telepon genggam, sehingga informasi nilai mahasiswa lebih mudah didapatkan. 
Yunita, dkk (2013) menyatakan bahwa Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) adalah suatu 
sistem yang dirancang untuk pengolahan data – data akademik dengan penerapan teknologi 
komputer baik hardware maupun software untuk memberikan informasi terhadap para siswa, orang 
tua siswa, dan masyarakat tentang sekolah, fasilitas sekolah, data sekolah, absen siswa, data prestasi 
siswa, data nilai siswa, dan pembayaran sekolah, jadwal guru piket, dan saran. Tugas akhir ini 
menggunakan PHP dan MySQL sebagai database dan penulisan laporan menggunakan Framework 
for the Aplication of System (FAST), dengan melakukan problem Analysis Phase, Requirement 
Analysis Phase, Decision Analysis Phase, Design Phase, Conctruction Phase, Implementation 
Phase, selain itu juga melakukan wawancara dan observasi serta pengumpulan data – data untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Hasil pengujian disimpulkan bahwa sistem informasi 
Akademik pada SMA Yanitas Palembang dengan menggunakan metode – metode tersebut dapat 
memudahkan dalam pengolahan data – data akademik dan mempercepat layanan akademik pada 




Thamrin (2012) menyatakan bahwa pengelolaan data penghuni pondok pesantren mahasiswa 
dapat dibantu dengan sistem informasi, sistem tersebut dapat mempercepat proses pembayaran 
biaya tinggal, biaya makan, dan fasilitas lain, sehingga membantu penghuni pondok dalam 
administrasi pembayaran. Sistem juga membantu mengecek apakah fasilitas pondok dapat dipakai 
oleh penghuni tergantung apakah administrasi biaya telah diselesaikan atau belum. Sistem tersebut 
dikembangkan dengan java dan berbasis client / server. 
Nur Swastika Abdillah (2015) menyatakan bahwa Penelitian dilatar belakangi proses penilaian 
prestasi siswa masih mengalami keterlambatan karena dilakukan secara manual sehingga kurang 
efektif dan efesiensi dalam pengolahan data, penilaian prestasi siswa dilakukan secara manual di 
sekolah dan mengalami keterlambatan dalam penyampaiannya kepada siswa atau orang tua siswa, 
serta belum adanya sistem berkenaan dengan penilaian siswa yang efektif dan dapat diakses oleh 
seluruh siswa maupun orang tua siswa secara online di SMP Negeri 3 Pule Trenggalek. 
Greenbank (2014) menyatakan bahwa agar bisa berkompetisi pada lapangan kerja, mahasiswa 
harus mengembangkan kemampuan individunya. Keikutsertaan mahasiswa dalam berbagai kegiatan 
ekstra kurikuler menjadi penting untuk meningkatkan kemampuan personal. Penelitian Greenbank 
dilakukan dengan wawancara terhadap mahasiswa angkatan pertama dan angkatan terakhir. 
Penelitian melihat faktor yang mempengaruhi partisipasi mahasiswa dalam kegiatan ekstra 
kurikuler. Makalah ini menunjukkan bahwa kita mungkin dapat memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan mendorong mereka untuk menjadi masa depan 
berorientasi , kurang menghindari risiko dan bersedia untuk mengadopsi lebih strategis ( yaitu ' 
pemain ' ) pendekatan untuk mengembangkan modal pribadi mereka . Makalah ini mengusulkan 
bahwa ini dapat dicapai dengan mendorong siswa untuk menulis tentang diri mereka di masa depan 
mungkin dan meminta mereka untuk melakukan penelitian ke dalam pilihan karir yang berbeda 
terbuka bagi mereka . 
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan riset dan pengembangan. Langkah – langkah yang dibutuhkan 
mengikuti pada gambar 1. Proses pertama yaitu mulai/start, analisis kebutuhan, pengumpulan data, 
kelengkapan data, desain aplikasi, pembuatan aplikasi, pengujian aplikasi, perbaikan aplikasi, 




    
Gambar 1. Diagram Alur 
2.1 Analisia dan Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan satu metode penelitian. Yang pertama adalah studi kepustakaan, yaitu dengan 
melakukan pengumpulan data dan informasi yang bersumber dari buku, jurnal dan artikel dari 
internet yang berhubungan dengan penelitian.  
2.2 Perancangan Sistem 
Perancangan pada sistem ini meliputi pembuatan desain dengan mengguakan diagram dalam Unified 
Modelling Language (UML). Diagram yang digunakan antara lain usecase diagram, class diagaram, 
squence diagram dan activity diagram. Berikut perancangan UML yang dilakukan. 
2.2.1 Usecase Diagram 
Use Case Diagram untuk membantu dalam memvisualisasikan persyaratan fungsional dari sistem. 
Gambaran dari sebuah hak akses antara mahasiswa, pembimbing dan admin dengan sistem dapat 






    Gambar 2. Use Case Diagram User 
 
Pada gambar diatas mahasiswa dapat melakukan berberapa hal yaitu login, menginput data 
nonkurikuler yang diikuti, mengubah profil, menghapus (data nonkurikuler yang diikuti), logout. 
Mahasiswa dapat melakukan beberapa hal yaitu login, mengecek data nonkurikuler mahasiswa yang 
dibimbing, logout. Sedangkan admin dapat mengelola data diri mahasiswa dan pembimbing, 
mengelola data nonkurikuler, mengelola data SKPI, menghapus ( data diri pembimbing dan 
mahasiswa), menghapus data nonkurikuler dan mengedit (data diri pembimbing, mahasiswa, data 
nonkurikuler. 
2.2.2 Class Diagram 
Diagram ini bersifat statis, Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas, antarmuka-
antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi (Widodo, 2011). Class diagram dari sistem 






Gambar 3. Class Diagram 
 
2.2.3 Activity Diagram 
Diagram aktivitas adalah diagram yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh seorang 
aktor, salah satunya adalah admin. Salah satu activity diagram admin adalah sebagai berikut : 
2.2.3.1 Activity menambah user baru oleh admin 
Diagram ini menunjukkan kinerja admin yang akan masuk ke dalam sistem yang prosesnya antara 
lain : start – login – isi username dan password  -  validasi - menampilkan halaman web - logout, 






Gambar 4. Diagram Activity Login Admin 
 
2.3 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem informasi ini menggunakan kuisoner yang akan diisi oleh mahasiswa sebagai 
pengguna dari sistem ini. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan dan penilaian dari sistem ini. 
Berikut adalah rancangan kuisoner, dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Kuesioner 
No Kriteria 
Penilaian 
SS S N TS STS 
1 Tampilan Sistem Informasi sangat menarik dan tidak 
membosankan 
     
2 Informasi yang dihasilkan cukup lengkap      
3 Website mudah untuk diakses oleh mahasiswa      
4 Proses mengakses pada sistem informasi ini mudah dan jelas      





Sangat Setuju = Ss = 5 
Setuju = S = 4 
Netral = N = 3 
Tidak Setuju = Ts = 2 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
 
3.1.1 Halaman Login 
Halaman Login digunakan untuk user masuk ke dalam sistem dan user yang akan masuk ke dalam 
sistem harus memiliki username dan password. Setiap username dan password yang akan 
dimasukkan ke dalam sistem memiliki level login yang berbeda, level login terdiri dari admin, 




   Gambar 5. Halaman Login 
 
3.1.2 Halaman Admin 
Halaman Admin ini merupakan halaman untuk mengelola data yang terdiri dari data diri 








Gambar 6. Halaman Admin 
 
3.1.3 Halaman Pembimbing  
Halaman pembimbing merupakan halaman yang berisi tentang data mahasiswa yang dibimbing dan 
data tersebut terdiri dari data nonkurukuler mahasiswa yang diikuti. Tampilan gambar bisa dilihat 













3.1.4 Halaman Mahasiswa 
Halaman mahasiswa berisi tentang input kegiatan nonkurikuler, profil mahasiswa atau data diri dari 
mahasiswa dan skpi atau jumlah non kurikuler yang diikuti setiap mahasiswa. Tampilan halaman 
















3.2 Hasil Pengujian 
Pengujian menggunakan kuisioner yang diisi oleh mahasiswa UMS. Hasil dari pengujian ini dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 






1 2 3 4 5   
Mahasiswa 5 4 3 5 4 21 4,2 
Mahasiswa 5 5 5 5 4 22 4,4 
Mahasiswa 4 4 4 3 5 20 4,0 
Mahasiswa 4 5 5 5 5 24 4,8 
Mahasiswa 4 4 4 4 4 20 4,0 
Mahasiswa 5 4 3 3 4 19 3,8 
Mahasiswa 4 5 5 4 4 22 4,4 
Mahasiswa 5 5 4 3 4 21 4,2 
Mahasiswa 4 5 4 4 3 20 4,0 
Mahasiswa 3 4 3 4 3 17 3,4 
Mahasiswa 4 5 5 4 5 23 4,6 
Mahasiswa 4 4 4 3 5 20 4,0 
Mahasiswa 4 4 5 4 4 21 4,2 
Mahasiswa 4 4 4 4 3 19 3,8 
Mahasiswa 4 4 4 5 3 20 4,0 
Mahasiswa 5 5 5 4 4 23 4,6 
Mahasiswa 5 5 4 4 5 23 4,6 
Mahasiswa 5 4 3 4 5 21 4,2 
Mahasiswa 4 5 4 4 4 21 4,0 








Tabel 3. Presentase Pernyataan 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Skor 
Presentase 
Interprestasi SS (5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) 
1 P1 7 12 1 0 0 86 86% 
2 P2 9 11 0 0 0 89 89% 
3 P3 7 9 4 0 0 83 83% 
4 P4 4 12 4 0 0 80 80% 
5 P5 6 8 4 0 0 74 74% 
 
 
Dapat di rumuskan sebagai berikut : 
Skor ideal atau skor tertinggi (SMAX) = 5xn=5n(SS) 
Skor terendah (Smin) = 1xn=n(STS), dimana n = total responden 
Skor(S) = Jumlah responden pemilih jawaban dari bobot jawaban 
Persentase interprestasi : (P) = Skor(S)/Smax x 100% 
Pada penelitian untuk aplikasi ini jumlah responden sebesar 20 orang oleh karena itu skor  tertinggi 
100 (Smax) = 5x20=100 
 
Dari tabel 5 presentase pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa persentase tertinggi pada 
pertanyaan no. 2 yang memenuhi kebutuhan sebesar 89%.   
Sedangkan yang terendah pada pernyataan no. 5 tentang Sistem membantu memberikan informasi 
mengenai data non kurikuler mahasiswa sebesar 74%, akan tetapi angka tersebut masih cukup tinggi 
untuk memenuhi kebutuhan user. 
 
4. PENUTUP   
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan perancangan sistem informasi pengolahan 
data nonkurikuler mahasiswa adalah : 
a. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi pengolahan data nonkurikuler 
mahasiswa. 
b. Dari data kuisioner yang dibagikan kepada mahasiswa di UMS dapat diperoleh hasil bahwa 
sistem informasi pengolahan data nonkurikuler mahasiswa menggunakan PHP memudahkan 
dalam mendapatkan informasi mengenai kegiatan non-kurikuler yang diikuti oleh setiap 
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